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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap jenis pakaian tradisional laki-laki Teluk Arab 

dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah karya Sa‘ūd as-San‘ūsī beserta fungsinya dalam membentuk 

identitas budaya Teluk Arab, dan mengungkap konstruksi identitas budaya Teluk Arab 

melalui praktik berpakaian masyarakat saat ini. Penelitian ini memanfaatkan metode 

penelitian kualitatif yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pengumpulan data, 

analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Hasil dari penelitian ini ditemukan empat jenis 

pakaian tradisional laki-laki Teluk Arab dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah, yaitu gutrah, ‘iqāl, 

thobe, dan sandal Najdi. Empat jenis pakaian ini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 

tubuh, melainkan juga berperan dalam membentuk identitas budaya dalam kehidupan sehari-

hari tokoh laki-laki dalam novel, serta menjadi bahasa representasi untuk mengonstruksi 

identitas budaya Teluk Arab. Pemakaian pakaian tradisional sekaligus model pemakaiannya 

dapat menunjukkan asal wilayah, bahkan suasana hati pemakaianya. Saat ini, praktik 

berpakaian tradisional berperan penting dalam mengonstruksi identitas budaya Teluk Arab 

di tengah banyaknya tenaga kerja asing yang datang ke wilayah tersebut. Pemakaian pakaian 

tradisional berperan untuk memperkuat kebanggaan nasional, menjaga warisan budaya 

leluhur, dan mempertegas identitas budaya masyarakat Teluk Arab. Praktik berpakaian 

tradisional ini juga didukung oleh aturan kewajiban berpakaian tradisional pada jam kerja 

dan acara resmi bagi para pegawai pemerintahan, seperti yang dibuat oleh pemerintah Arab 

Saudi dan Qatar. Praktik berpakaian tradisional juga berperan dalam mempertahankan 

identitas budaya Teluk Arab di tengah arus globalisasi dan modernisasi, serta sebagai 

pembeda identitas budaya Teluk Arab dengan budaya masyarakat lainnya. Secara 

keseluruhan, pakaian tradisional laki-laki dapat berperan sebagai bahasa representasi untuk 

mengonstruksi identitas budaya Teluk Arab. 

Kata Kunci : gutrah, identitas budaya, iqāl, pakaian tradisional, sandal Najdi, Teluk Arab, 

thobe.  

ABSTRACT  

This research aims to reveal the types of traditional Arabian Gulf men's clothing in the novel 

Nāqatu Ṣāliḥah by Sa'ūd as-San'ūsī and its function in shaping the Arabian Gulf’s cultural 

identity, also to reveal the construction of the Arabian Gulf’s cultural identity through the 

current clothing practices of the community. This research utilizs a qualitative research 

method and was conducted through three steps, there are; data collecting, data analysis, and 

presentation of data analysis results. The results of this study found that, there are four types 

of traditional Arabian Gulf men's clothing in the novel Nāqatu Ṣāliḥah, there are gutrah, 

‘iqāl, thobe, and Najdi sandals. These four types of clothing is not only functioned as body’s 

protection, but also play an important role in the formation of cultural identity for daily lives 

of male characters in the novel and serve as a language of representation to construct the 

Arabian Gulf’s cultural identity. The wearing of traditional clothing and its style of clothing 
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can indicate the people’s regional origin and even their mood. Currently, the practice of 

wearing traditional clothing plays an important role in constructing the Arabian Gulf’s 

cultural identity amid the influx of foreign workers into the region. The wearing of traditional 

clothing serves to strengthen national pride, preserve ancestral cultural heritage, and 

reinforce the Arabian Gulf’s cultural identity. This practice of wearing traditional clothing 

is also supported by mandatory rules regarding traditional attire during working hours and 

official events for government employees, as established by the governments of Saudi Arabia 

and Qatar. The practice of wearing traditional clothing also plays a role in preserving the 

cultural identity of the Arabian Gulf amid the tide of globalization and modernization, as 

well as distinguishing the Arabian Gulf’s cultural identity from other societies. Overall, 

traditional male attire can serve as a language of representation to construct the Arabian 

Gulf’s cultural identity. 

Keywords: Arabian Gulf, cultural identity, gutrah, ‘iqāl, Najdi sandals, thobe, traditional 

clothing. 
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PENDAHULUAN  

Pakaian adalah kebutuhan dasar manusia yang saat ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung tubuh, tetapi telah berkembang lebih kompleks seiring berkembangnya 

zaman. Saat ini, pakaian juga menjadi sarana ekspresi diri seseorang (Wahyu Utami dkk., 

2018). Gaya berpakaian seseorang dapat memunculkan berbagai tanggapan yang berbeda 

dari kelompok sosial tertentu (Davis, 1992). Sama halnya dengan makanan yang kita 

makan, musik, furnitur, dan kepercayaan, pakaian adalah bagian dari simbol-simbol 

budaya (Davis, 1992). Pakaian termasuk salah satu unsur kebudayaan yang 

keberadaannya sangat penting bagi hampir semua suku bangsa di dunia 

(Koentjaraningrat, 2015). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pakaian merupakan 

bagian dari budaya suatu bangsa. 

Identitas budaya, menurut Stuart Hall (1990)  tidak bersifat tetap, melainkan selalu 

dikonstruksi melalui sejarah, budaya, kekuasaan, dan representasi. Hall (1990) menolak 

anggapan bahwa identitas budaya hanya berupa pemulihan masa lalu dan tidak dapat 

berubah. Melalui representasi, identitas budaya dapat dikonstruksi mencakup bagaimana 

media atau orang lain melihat diri seseorang atau kelompok, serta bagaimana seseorang 

atau kelompok melihat dirinya sendiri (Lihat Hall, 1990). Hall (1997) juga menyatakan 

bahwa representasi merupakan proses penciptaan makna konsep-konsep dalam pikiran 

kita melalui bahasa. Bahasa di sini tidak hanya mencakup sistem penulisan atau sistem 

lisan, tetapi bentuk lain seperti gambar visual juga termasuk bahasa apabila digunakan 

untuk menyampaikan makna. Bahasa representasi identitas budaya juga mencakup 

ekspresi wajah atau gerakan tubuh, musik, termasuk pakaian (Hall, 1997). Oleh karena 
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itu, pakaian tradisional dapat menjadi “bahasa” untuk mengonstruksi identitas budaya 

pemakainya. 

Wilayah Teluk Arab yang mencakup Uni Emirat Arab (UEA), Bahrain, Arab Saudi, 

Oman, Qatar, Kuwait, dan Irak memiliki budaya khas yang di antaranya tercermin dari 

pakaian tradisional laki-lakinya. Setelah dibentuknya Gulf Cooperation Center (GCC) 

pada tahun 1981 oleh enam negara selain Irak, para anggotanya lebih memperhatikan 

ḥawiyah al-waṭani (identitas nasional) dan turaṡ (warisan) di negara mereka (Partrick, 

2009). Negara-negara teluk ini memiliki kesamaan dalam hal gaya berpakaian yang 

terlihat pada aturan berpakaian khas Khaleeji, meskipun terdapat variasi lokal pada 

masing-masing negara yang semakin menguat dalam tiga dekade terakhir (Partrick, 

2009).  

Sejak ditemukannya minyak di Iran pada tahun 1908, wilayah ini menjadi pusat 

energi global dan pusat perhatian bagi politik dan ekonomi dunia (Wang & Yu, 2014). 

Kondisi ini kemudian mendorong banyaknya tenaga kerja asing yang datang ke Teluk 

Arab yang berkisar antara 76% orang asing di Arab Saudi hingga mencapai 95% orang 

asing di Qatar (Puri-Mirza, 2024). Banyaknya tenaga kerja asing ini membuat masyarakat 

bersinggungan dengan berbagai budaya lain dari luar teluk. Interaksi dengan berbagai 

budaya ini mendorong masyarakat untuk menegaskan dan mengonstruksi identitas 

budaya mereka kembali, salah satunya dengan pelestarian dan pemakaian pakaian 

tradisional laki-laki Teluk Arab.  

Pakaian tradisional yang dikenakan oleh laki-laki Teluk Arab turut digambarkan 

dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah. Nāqatu Ṣāliḥah merupakan salah satu novel dalam karya 

sastra Arab yang ditulis oleh seorang sastrawan Kuwait bernama Sa‘ūd as-San‘ūsī. Novel 

ini diterbitkan pada tahun 2019 yang memiliki latar waktu pada awal abad ke-20 di sebuah 

gurun dekat Kuwait sebelum negara tersebut resmi berdiri. Dalam novel digambarkan 

kehidupan masyarakat gurun yang termasuk dalam wilayah Teluk Arab beserta identitas 

budaya mereka, salah satunya adalah pakaian yang dikenakan oleh tokoh laki-lakinya. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini terdiri dari dua hal, 

yaitu (1) jenis-jenis pakaian tradisional laki-laki Teluk Arab dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah 

dan fungsinya dalam membentuk identitas budaya Teluk Arab; (2) konstruksi identitas 

budaya Teluk Arab melalui praktik berpakaian masyarakat saat ini. Berkaitan dengan dua 

rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap jenis-jenis pakaian 
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tradisional laki-laki dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah dan fungsinya dalam membentuk 

identitas budaya Teluk Arab, serta mengungkap konstruksi identitas budaya Teluk Arab 

melalui praktik berpakaian masyarakat saat ini. 

Penelitian yang menggunakan objek material novel Nāqatu Ṣāliḥah sudah pernah 

dilakukan oleh al-Khaulī (2021) dengan judul “asy- Syakhṣiyyatu wa Dalālātuhā fī 

Riwāyati “Nāqatu Ṣāliḥah” li ar-Riwā`iyyi Sa‘ūd as-San‘ūsī” yang mengungkap tokoh-

tokoh dalam novel, baik tokoh utama maupun tokoh pendukung, serta karakteristik 

masing-masing tokoh tersebut yang mempengaruhi jalan cerita novel. Penelitian lain 

adalah skripsi oleh Azizah (2022) yang berjudul “Kebudayaan Masyarakat Gurun Arab 

dalam Novel Nāqatu Ṣāliḥah Karya Sa‘ūd as-San‘ūsī: Analisis Sosiologi Sastra” yang 

mengungkap tujuh unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat dalam novel tersebut. 

Unsur-unsur tersebut mencakup di antaranya bahasa Arab dialek pedalaman; sistem 

pengetahuan tentang unta; organisasi sosial kesukuan dan patrilineal; peralatan hidup 

seperti pakaian dan tenda; mata pencaharian menggembala dan berdagang; sistem religi 

Islam; serta kesenian seperti musik rabab, syair, ukiran hena, dan tradisi melempar unta. 

Selanjutnya, skripsi oleh Mawati (2023) dengan judul “al-Bī`ah aṡ-Ṡaqāfiyyah li-

Syuʿūb aṣ-Ṣaḥrā` al-ʿArabiyyah fī al-Kuwait fī Riwayati "Nāqati Ṣāliḥah" li-Saʿūd as-

Sanʿūsī (Dirāsah al-Bīʾah aṡ-Ṡaqāfiyyah li-Julian H. Steward)” yang menyimpulkan 

bentuk ekologi masyarakat gurun Kuwait dalam memenuhi kehidupannya adalah dengan 

memanfaatkan sumber daya alam di sekitar mereka, seperti unta, domba, kuda, tanaman 

kurma, dan henna, serta tradisi pakaian dan alat musik yang dimiliki masyarakat. Ekologi 

budaya juga berpengaruh dalam masyarakat, yaitu pembuatan sumber daya alam menjadi 

teknologi yang bermanfaat.  

Adapun penelitian terkait identitas budaya dengan objek material karya sastra 

pernah dilakukan oleh Apriyani (2020) yang berjudul “Identitas Budaya Toraja dalam 

Novel Puya Ke Puya Karya Faisal Oddang”. Di antara hasil penelitian tersebut adalah 

ritual keagamaan berupa tradisi upacara pemakaman Rambu Solo dan konsep alam gaib 

Toraja, yaitu Aluk Todolo, serta konsep alam gaib Toraja yang dibagi ke dalam tiga 

simbol, yaitu puya, pohon tara, dan tongkonan.  

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, novel Nāqatu Ṣāliḥah telah 

beberapa kali menjadi objek material penelitian, tetapi belum ditemukan penelitian yang 

secara khusus menyoroti identitas budaya berupa pakaian tradisional laki-laki Teluk Arab 
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dalam novel tersebut. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan identitas budaya Stuart 

Hall dalam mengkaji konstruksi identitas budaya Teluk Arab melalui pakaian tradisional 

laki-lakinya. Novel Nāqatu Ṣāliḥah yang termasuk karya sastra modern Teluk Arab 

menjadi media untuk melihat bagaimana identitas budaya dibentuk dan diungkapkan 

melalui pakaian tradisional yang dikenakan oleh tokoh laki-laki dalam novel. Penelitian 

ini diharapkan dapat berkontribusi dalam melihat proses pembentukan identitas budaya 

melalui karya sastra Arab modern, serta menambah wawasan tentang pakaian tradisional 

sebagai salah satu bentuk representasi identitas budaya masyarakat Arab, khususnya di 

Teluk Arab. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

mencakup berbagai langkah penting, seperti merumuskan pertanyaan dan prosedur 

penelitian, mengumpulkan data spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara 

induktif mulai dari tema-tema khusus ke tema-tema umum, serta menafsirkan makna data 

(Creswell, 2016). Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pengumpulan 

data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Tahap pertama adalah 

mengumpulkan data berupa ungkapan yang mengindikasikan pakaian tradisional laki-laki 

Teluk Arab dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah karya Sa‘ūd as-San‘ūsī. Tahap kedua adalah 

menganalisis data yang telah dikumpulkan dan diklasifikasikan dengan memanfaatkan 

perspektif identitas budaya Stuart Hall. Adapun penyajian hasil analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk narasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Jenis Pakaian Tradisional Laki-Laki dan Fungsinya dalam Membentuk Identitas 

Budaya Teluk Arab   

Novel Nāqatu Ṣāliḥah menggambarkan kehidupan masyarakat gurun di wilayah 

teluk, termasuk pakaian yang dikenakan oleh tokoh laki-lakinya. Setelah dilakukan 

penelitian, ditemukan empat jenis pakaian yang dipakai oleh tokoh laki-laki dalam novel 

ini, yaitu gutrah, ‘iqal, thobe, dan sandal Najdi. Pada bagian ini diuraikan empat jenis 

pakaian tradisional tokoh laki-laki dalam novel, beserta fungsinya dalam membentuk 

identitas budaya, baik bagi tokoh laki-laki dalam novel maupun bagi masyarakat Teluk 
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Arab. 

Gutrah  

Jenis pakaian pertama yang terdapat dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah adalah gutrah. 

Gutrah merupakan sebuah hiasan kepala yang terbuat dari sepotong kain katun berbentuk 

persegi panjang yang dilipat di atas kepala (KuwaitTimes, 2023). Adapun kain tersebut 

dilipat membentuk segitiga (KGO, t.t.). Gutrah terbuat dari katun lembut dan berwarna 

putih yang biasa dikenakan oleh orang-orang di negara-negara Teluk Arab (Qaraman, 

2020). Selain itu, kain katun yang dipakai ini bisa bermotif kotak-kotak berwarna merah 

dan putih yang biasa disebut dengan syimāg dan bisa juga terbuat dari wol kasymīr putih 

dengan ujung-ujungnya disulam membentuk motif bunga yang disebut dengan ‘shawl’ 

(KGO, t.t.). 

Gambar 1. Gutrah 

(Ounass, t.t.) 

 

 

Gutrah memiliki berbagai sebutan di negara-negara Arab, yaitu kufiyah, keffiyah, 

shemagh, hatta, mashadah, dastmal yazdi, chefiye, cemedani, dan rezza (Qaraman, 2020). 

Pemakaian istilah gutrah dan keffiyeh/kufiyah sering digunakan secara bergantian. Akan 

tetapi, gutrah, biasanya identik dengan negara-negara di wilayah teluk, dan 

keffiyeh/kufiyah identik dengan wilayah Levant (Hikmahboutique, 2024). Adapun 

keffiyeh dan shemag memiliki kemiripan satu sama lain dan terdapat perbedaan pada pola 

mereka (Hikmahboutique, 2024). Keffiyeh biasanya memiliki pola kotak-kotak, 

sedangkan shemag seringnya memiliki desain yang lebih besar dan rumit 

(Hikmahboutique, 2024). Keffiyeh berwarna hitam dan putih banyak digunakan di 

Palestina; shall atau mushar dari Yaman terbuat dari katun dan rami dengan hiasan 

berbagai warna (biasanya merah dan putih) yang banyak dikenakan oleh orang Yaman 
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dan Oman; shemagh biasanya berwarna merah dan putih yang banyak dikenakan di Teluk 

Arab; gutrah berwarna putih dikenakan di Teluk Arab; dastmal yazdi biasa dikenakan di 

Iran yang berasal dari Yazd di Iran; chefiyeh adalah gaya dari keffiyeh sheemagh yang 

berasal dari Iran berdasarkan dastmal yazdi kemudian dipengaruhi oleh keffiyeh Palestina; 

dan rezza dikenakan di Afrika Utara (Qaraman, 2020). Pola-pola yang dimiliki oleh 

penutup kepala ini juga turut dipengaruhi oleh variasi geografis masing-masing negara 

(Hikmahboutique, 2024). 

Gutrah turut digambarkan dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah sebagai salah satu bentuk 

pakaian tradisional yang dipakai sehari-hari oleh tokoh laki-lakinya, bahkan saat usia 

muda. 

 . (As-San‘ūsī, 2019:49) لبس الغترة والعقال في سنّ صغيرة

/Labisa al-gutrata wa al-‘iqāla fī sinnin ṣagīratin./ 

‘Ia memakai gutrah dan ikat kepala di usia muda’. 

 

Data di atas menunjukkan bahwa tokoh bernama Dakhil bin Asmar memakai 

gutrah, bahkan saat usia muda. Pemakaian gutrah sehari-hari oleh tokoh laki-laki dalam 

novel juga terdapat dalam As-San‘ūsī (2019:71). Gutrah juga kerap dipakai dalam 

keseharian masyarakat Teluk Arab yang mencerminkan tradisi dan nilai-nilai masyarakat 

Arab, utamanya Teluk Arab karena adanya pengaruh letak geografis pakaian tersebut 

berasal. Negara-negara Arab mayoritas terletak di daerah beriklim panas dan gersang 

sehingga mengharuskan orang-orang yang tinggal di sana untuk menutupi kepala dan 

wajah mereka di siang hari (Donica, 2021). Pada mulanya, pemakaian gutrah bertujuan 

untuk melindungi wajah dan mata dari debu dan badai pasir selama perjalanan di padang 

pasir dengan unta (KuwaitTimes, 2023). Adapun saat ini, gutrah masih kerap dipakai oleh 

masyarakat Kuwait untuk melindungi wajah mereka dari debu, utamanya selama periode 

angin musiman Bawareh (Kuna, 2013).  

Pemakaian gutrah turut mengalami perkembangan, salah satunya pada model 

pemakainnya yang belum ada pada generasi-generasi sebelumnya. Ada yang memakai 

gutrah dengan meletakkannya di bahu; ada yang menyetrikanya dan menatanya di kepala; 

ada yang menggantungnya di kedua sisi kepala; ada yang memakai secara acak tidak 

beraturan, baik di bahu atau kedua ujungnya di kepala yang menggantung yang kemudian 

disebut dengan jarīmbah; ada juga yang disebut dengan an-Nasfah al-‘Ummāniyyah, 

yaitu gutrah yang dilipat menjadi dua bagian dan digunakan dengan cara menalinya (Al-
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’Asfur, 2019). Perkembangan bentuk pemakaian gutrah dalam masyarakat teluk ini 

menggambarkan perspektif identitas budaya Hall (1990) bahwa identitas budaya tidak 

semerta-merta sebagai pemulihan warisan masa lalu, tetapi dinamis dan selalu dalam 

produksi. Gutrah sebagai warisan budaya tetap hidup di tengah masyarakat, tetapi 

terdapat perkembangan cara pemakaian yang menyesuaikan kondisi sosial budaya 

masyarakat teluk saat ini. 

Setiap negara di Teluk Arab memiliki ciri khas gaya pemakaian gutrah yang bahkan 

dapat dikenali oleh orang asing (Al-Mulhim, 2013). Bagi orang-orang yang telah lama 

tinggal di teluk, mudah bagi mereka untuk membedakan dari negara Teluk Arab mana 

pemakainya berasal dari cara pemakaian gutrah (Al-Mulhim, 2013). Setiap suku, 

wilayah, maupun negara memiliki warna tradisionalnya masing-masing (ArabicOnline, 

2017). Laki-laki di Arab Saudi lebih banyak mengenakan gutrah berwarna merah dan 

putih sedangkan laki-laki di negara teluk lain lebih banyak mengenakan gutrah putih (Al-

Mulhim, 2013). Adapun laki-laki di Oman dan UEA banyak yang mengenakannya 

dengan gaya turban berbagai warna (Al-Mulhim, 2013).  

Pemakaian gutrah yang dapat menunjukkan asal wilayah pemakainya ini 

menunjukkan sejalan dengan pernyataan Hall (1990) bahwa identitas budaya selalu 

dikonstruksi di dalam representasi. Dalam hal ini, konstruksi identitas budaya dilakukan 

melalui bagaimana seseorang merepresentasikan dirinya di tangah masyarakat. Melalui 

pemakaian gutrah oleh laki-laki di Teluk Arab, gutrah berperan sebagai ‘bahasa’ 

representasi untuk mengonstruksi identitas budaya masyarakat Teluk Arab. Saat ini, 

banyak penduduk di Arab Saudi dan Arab secara umum merasa bangga dalam 

mempertahankan aturan berpakaian mereka yang bersejarah (Khan, 2015). Gutrah 

kemudian juga menjadi bagian penting dari budaya Arab yang menghubungkan laki-laki 

dengan tradisi dan adat istiadat negara asalnya (Commisceo-Global, t.t.).  

 ‘Iqāl 

Jenis pakaian tradisional laki-laki kedua yang ditemukan dalam novel adalah ‘iqāl, 

yaitu ikat kepala yang biasa dipakai oleh laki-laki di Teluk Arab. ‘Iqāl merupakan sebuah 

lingkaran ganda yang terbuat dari tali-tali berwarna hitam, putih, atau coklat yang 

dipelintir, dengan kedua tali tersebut dipisahkan oleh sebuah tali lain berbahan wol 

berwarna atau emas (KGO, t.t.). ‘Iqāl dipakai di atas gutrah untuk menjaga gutrah 

(Donica, 2021). ‘Iqāl berfungsi sebagai penahan agar gutrah tidak tertiup angin atau jatuh 
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(Commisceo-Global, t.t.). Dapat dikatakan jika ‘iqāl berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan gutrah di atas kepala. 

Gambar 2. ‘Iqāl 

(Mihyar, t.t.) 

 

 ‘Iqāl memiliki sejarah sebagai ikat kepala unta, yaitu tali yang digunakan untuk 

mengikat unta agar tidak berkeliaran di padang penggembala (Darwisy, 2023). Orang-

orang Arab di masa lalu akan mengikat untanya jika ingin beristirahat dan bersantai saat 

dalam perjalanan bersama untanya (Al-Ahsa & Al-Hussein, 2017). Lalu, mereka akan 

meletakkan tali tersebut di atas gutrah yang mereka pakai ketika ingin melanjutkan 

perjalanan. Bentuk tali pengikat unta tersebut menyerupai ‘iqāl saat ini (Alarabiya.net & 

Al-Qurashi, 2021). Pendapat lain mengatakan jika tali yang diletakkan di atas kepala para 

penggembala zaman dahulu adalah tali yang dipakai sebagai cambuk guna mendorong 

hewan berjalan (Al-Ahsa & Al-Hussein, 2017). ‘Iqāl pertama kali muncul dalam 

bentuknya sekarang pada abad ke-18 Masehi di Arab Utara lalu menyebar dari pusat dan 

utara Jazirah Arab ke berbagai negara Arab, termasuk Irak, Ahwaz, Syams, Yordania, 

dan Semenanjung Sinai (Dubaizaman, t.t.). 

Awalnya, ‘iqāl berwarna putih lalu berubah menjadi hitam yang dikaitkan dengan 

simbol kesedihan atas jatuhnya Andalusia (Darwisy, 2023). Jenis ‘iqāl beragam, di 

antaranya adalah ‘iqāl muqaṣṣab atau syaṭfah, yang disebut muqaṣṣab karena disulam 

dengan benang emas atau perak, terbuat dari bulu unta, dan dikenakan oleh para pangeran, 

raja, dan orang-orang terkemuka   (Al-Zeer, 2016). Selain itu, juga terdapat ‘iqāl berwarna 

hitam yang umum dikenakan oleh masyarakat Teluk Arab selain Irak (juga tidak termasuk 

di negara Arab lain, yaitu Suriah, Yordania, dan Palestina) yang terbuat dari wol hitam 

dengan berbagai variasi ketebalan, kualitas, dan tambahan aksesorisnya (Dubaizaman, 

t.t.). 

Dalam novel ditemukan ungkapan yang menyatakan jika tokohnya yang bernama 

Dakhil bin Asmar memakai ‘iqāl dan gutrah sejak usia muda (As-San‘ūsī, 2019). Selain 

Dakhil, tokoh laki-laki yang bernama Syaikh Muhammad bersama dengan anak laki-laki 

yang menemaninya juga mengenakan ‘iqāl di kepalanya. 

 ثم عدّل عقال ،لماّ لاح له سور المدينة الطيني أثناء مجيئهما من الصحراء ،قال الشيخ لصبيه الأجير
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عقاله  في حين أبقى الصبي طلال  ،كيلا يتعرف أهل المدينة إلى القبيلة التي ينتميان إليها،رأسه المائل
 .(As-San‘ūsī, 2019:9) مائلا

/Qāla asy-syaikhu li ṣabiyyihi al-ajīri, lammā lāḥa lahu sūru al-madīnati aṭ-ṭīnī 

aṡnā`a majī`ihimā min aṣ-ṣaḥrā`i, ṡumma ‘addala ‘iqāla ra`sihi al-mā`ili, kailā 

yata‘arrafa ahlu al-madīnati ilā al-qabīlati allatī yantamiyāni ilaihā, fī ḥīnin abqā 

aṣ-ṣabiyyu ṭalāla ‘iqālihi mā`ilan./ 
‘Syaikh berkata kepada anak laki-laki pekerjanya, ketika nampak baginya tembok 

tanah liat kota ketika sesampainya mereka dari gurun, kemudian ia mengatur ikat 

kepalanya yang miring, agar penduduk kota tidak mengenali suku yang 

berhubungan dengannya, sementara anak laki-laki tersebut tetap mempertahankan 

ikatan kepalanya yang miring’. 

 

Pada kutipan di atas diketahui bahwa Syaikh Muhammad sedang mengatur ‘iqāl-

nya yang miring agar penduduk kota tidak mengenali dari mana suku ia berasal. 

Sebaliknya, seorang anak muda yang menemaninya memilih untuk tetap membiarkan 

‘iqāl-nya miring. Dalam hal ini, Syaikh Muhammad berusaha beradaptasi dengan budaya 

masyarakat kota yang ia datangi, sedangkan anak muda yang menemaninya yang tetap 

mempertahankan posisi ‘iqāl-nya yang miring menggambarkan keberanian untuk tetap 

menunjukkan identitas aslinya. Pada kesempatan lain, ketika memasuki kota, Syaikh 

Muhammad juga meluruskan ‘iqāl-nya yang miring untuk menyesuaikan dengan 

kebiasaan masyarakat kota (As-San‘ūsī, 2019:119). 

Tokoh lain yang mengenakan ‘iqāl adalah Dakhil bin Asmar yang berasal dari 

sebuah suku di gurun. Ia juga meluruskan ‘iqāl-nya yang miring saat akan memasuki 

kota. Dakhil bin Asmar meluruskan ‘iqāl-nya sebagai bentuk penyesuaian terhadap 

budaya di kota tersebut. Meskipun menerima jika harus mengubah cara pemakaian ‘iqāl-

nya, pada awalnya Dakhil bin Asmar merasa berat jika harus mengubah kebiasaannya 

dalam memakai ‘iqāl (As-San‘ūsī, 2019:19). Penyesuaian cara pemakaian ‘iqāl juga 

menjadi salah satu bentuk adaptasi yang dilakukan oleh Dakhil bin Asmar ketika dia 

datang ke lingkungan baru. Selain mengganti namanya dengan nama baru dan 

menggunakan dialek campuran seperti warga kota yang dia datangi, Dakhil juga 

menyesuaikan pemakaian ‘iqāl-nya yang sebelumnya miring menjadi lurus (As-San‘ūsī, 

2019:23). Bentuk adaptasi ini dia lakukan agar orang-orang tidak mengetahui dari 

wilayah mana dia berasal. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan meluruskan ‘iqāl bukan 

hanya sekadar merubah bentuk gaya berpakaian. Namun, juga merupakan sebuah 

gambaran dilema yang dialami oleh tokoh, antara mempertahankan identitasnya sebagai 
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anggota sebuah suku atau menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru.  

Pada kesempatan lain, tokoh Salihah juga pernah mengatakan jika dia menyukai 

segala hal tentang Dakhil bin Asmar kecuali sifat Dakhil yang pendiam dan kebiasaan 

pemakaian ‘iqāl-nya yang miring  (As-San‘ūsī, 2019:49). Salihah juga pernah 

memperingatkan Dakhil bin Asmar tentang pemakaian ‘iqāl-nya yang miring sambil 

tertawa (As-San‘ūsī, 2019:76). Pada kesempatan lain, ketika Salihah dan Dakhil bin 

Asmar bertemu, Dakhil bin Asmar segera memperbaiki ‘iqāl-nya yang miring ketika tahu 

bahwa Salihah sedang berjalan mendekatinya ia tahu bahwa Salihah tidak suka melihat 

Dakhil bin Asmar memakai ‘iqāl yang miring (As-San‘ūsī, 2019:100).  

Dalam masyarakat, cara seseorang memakai ‘iqāl memiliki makna masing-masing. 

Pemakaian ‘iqāl miring menandakan jika pemakainya sedang jatuh cinta (Alzawraa, t.t.). 

Tanda jika pemakainya sedang jatuh cinta ini, sesuai dengan yang diceritakan dalam 

novel bahwa Dakhil bin Asmar yang kerap memakai ‘iqāl miring sedang jatuh cinta 

kepada Salihah. Tidak hanya sebagai tanda pemakainya sedang jatuh cinta, pemakaian 

‘iqāl miring ini juga cukup dikenal sebagai cara berpakaian masyarakat yang tinggal di 

wilayah utara yang mayoritas berasal dari suku Shammar, Anza, dan Shararat (Al-Jazirah, 

2021). Masing-masing suku memakai ‘iqāl dengan cara yang berbeda, ada yang miring 

ke kanan dan ada pula yang miring ke kiri (Al-Jazirah, 2021). Pemakaian ‘iqāl miring 

yang berbeda ini juga menjadi tanda yang membedakan kesatria suatu suku dengan suku 

lainnya (Al-Jazirah, 2021). Kebiasaan pemakaian ‘iqāl miring menjadi kebiasaan bagi 

suku mana pun karena asal-usulnya yang terhormat sebagai kesatria dari suatu suku atau 

nenek moyangnya merupakan seorang ksatria tersebut (Al-Jazirah, 2021). Sampai 

sekarang, pemakaian ‘iqāl miring masih kerap dijumpai sebagai ekspresi dari 

kesombongan, kejantanan, dan kesatria (Al-Jazirah, 2021). 

Selain itu, cara pemakaian ‘iqāl seseorang memiliki adat istiadat dan menjadi media 

bagi seseorang dalam mengekspresikan suasana hatinya (Al-Jazirah, 2021). Seseorang 

akan melepaskan ‘iqāl-nya ketika orang yang dekat dan dia sayangi meninggal dunia. Dia 

akan memakainya lagi ketika bepergian (Al-Jazirah, 2021). Selain itu, seseorang juga 

akan melepaskan ‘iqāl-nya di tengah majlis umum ketika merasa harga dirinya terluka 

dan akan memakainya lagi sampai harga dirinya dipulihkan (Al-Jazirah, 2021). Seorang 

laki-laki juga memakai ‘iqāl di belakang kepala yang menandakan bahwa ia sedang dalam 

kesusahan atau bangkrut (Alzawraa, t.t.). Adapun orang yang memakai ‘iqāl dengan rapi 
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di tengah kepalanya diartikan bahwa ia pemilik usaha yang banyak berkegiatan sehingga 

memakai ‘iqāl tepat di tengah agar tidak jatuh (Al-Zaidi, 2021). 

Dari uraian di atas menunjukkan cara pemakaian ‘iqāl, tidak hanya berkaitan 

dengan mode semata, tetapi juga menjadi bentuk identitas budaya suatu masyarakat. 

Sejalan dengan pandangan Hall (1990) bahwa identitas budaya dapat dikonstruksi, salah 

satunya dengan representasi, tokoh novel dan masyarakat teluk mengonstruksi identitas 

budaya mereka dengan ‘iqāl yang mereka kenakan. Cara pemakaian ‘iqāl oleh tokoh 

dalam novel dan masyarakat teluk dapat merepresentasikan suasana hati mereka dan dari 

wilayah mana mereka berasal. Oleh karena itu, cara pemakaian ‘iqal ini menunjukkan 

bahwa ‘iqal juga berfungsi untuk mengonstruksi identitas budaya Teluk Arab. 

Thobe (Ṡaub) 

Thobe atau ṡaub merupakan jenis pakaian tradisional laki-laki Teluk Arab ketiga 

yang ditemukan dalam novel ini. Thobe atau thoub adalah jubah yang panjangnya sampai 

mata kaki yang sebagian besar terbuat dari katun  (Hilitehomes, t.t.). Jubah ini berukuran 

lebar dengan lengan panjang dan memiliki potongan kerah yang berbeentuk oval dan 

lebar (KGO, t.t.). Artefak tertua thobe berasal dari Mesopotamia kuno yang telah 

berkembang dari segi desain dan bahannya seiring berkembangnya zaman dan 

dipengaruhi oleh berbagai budaya, termasuk Persia dan Ottoman (Sunaan, 2024). Kini, 

thobe diadopsi secara luas, termasuk dalam budaya Islam karena kesopanan dan 

kenyamanannya, serta memiliki makna religius karena sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam tentang kesopanan dalam berpakaian (Sunaan, 2024). Thobe banyak dikenakan di 

beberapa negara di Timur Tengah dan Afrika Utara, termasuk Yordania dan negara-

negara di wilayah Teluk Arab, seperti Arab Saudi, UEA, Oman, dan Qatar (Anfishi, 

2023). 

Gambar 3. Thobe 

(SaudiArabesque, 2016)  
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Thobe menjadi bagian penting dari kehidupan laki-laki di Teluk Arab. Mereka 

memakai thobe dalam berbagai kegiatan, termasuk pada acara resmi, seperti rapat dan 

dalam kegiatan lainnya (Hilitehomes, t.t.). Pentingnya thobe juga turut digambarkan 

melalui novel Nāqatu Ṣāliḥah. Ditemukan dalam novel, tokoh laki-laki bernama Syaikh 

Muhammad memakai thobe atau jubah ketika melakukan perjalanan dagang dari gurun 

ke kota. 

يتربّع الشيخ محمد بثوبه ترابّي اللون على الأرض المتربة بين بضائعه وجماله، يدني إليه نعليه النجديين 
  (As-San‘ūsī, 2019:11).  المغبرين، يدسّهما أسفل فخذه 

/Yatarabba‘u asy-syaikhu Muḥammadun bi ṡaubihi turābiyyu al-launi ‘alā al-arḍi 

al-mutribati baina baḍā`i‘ihi wa jimālihi, yudnī ilaihi na‘laihi an-najdiyaini al-

mugabbaraini, yadussuhumā asfala fakhżihi./ 

‘Syaikh Muhammad duduk dengan pakaiannya yang berdebu di atas tanah yang 

berwarna seperti warna debu di antara barang-barang dan unta-untanya, dia 

menurunkan sandal najdinya yang berdebu lalu menyisipkannya di bawah 

pahanya.’ 

 

 Data di atas menunjukkan bahwa thobe dipakai dalam berbagai kegiatan sehari-

hari oleh laki-laki Teluk Arab, termasuk saat berdagang sebagaimana yang dilakukan oleh 

Syaikh Muhammad di dalam novel. Bentuk cara pemakaian thobe sekilas terlihat sama di 

semua negara teluk. Akan tetapi, sebenarnya, setiap negara di Teluk Arab memiliki 

sebutan dan ciri khas thobe masing-masing. Di Oman, thobe dikenal dengan nama 

dishdasha, yaitu pakaian panjang berlengan panjang tanpa kerah dengan desain berbentuk 

a-line yang melebar ke bawah dari badan hingga mencapai pergelangan kaki (Martinez, 

2017). Thobe di Oman memiliki model yang serupa dengan thobe di UEA dengan model 

tanpa kerah dan memiliki ciri khas adanya hiasan tali atau rumbai (tassel) yang dekoratif 

di bagian leher yang tergantung di tengah garis leher pada thobe UEA dan di sisi garis 

leher untuk model di Oman (Al-Aniq, 2023). Kedua jenis thobe ini umumnya tidak 

memiliki saku di bagian depan yang memberikan tampilan rapi dan minimalis (Al-Aniq, 

2023). Di UEA, thobe juga dikenal dengan kandura dan kerap berwarna putih yang 

mencerminkan simbol kebanggaan nasional (Mylittlejubba, 2024). 

Di negara teluk lain, yaitu di Kuwait, thobe biasa disebut dengan dishdasha (Al 

Mulla & Javed, 2020). Dishdasha menggunakan kerah satu kancing dan potongan 

ramping (Steve, t.t.). Warna dishdasha biasanya berubah menyesuaikan musim, seperti 
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pada musim panas, laki-laki di Kuwait akan mengenakan warna-warna lebih terang untuk 

menghindari panas dan mereka memilih warna-warna lebih gelap, seperti abu-abu dan 

coklat ketika musim dingin (Al Mulla & Javed, 2020). Di Bahrain dan Arab Saudi, thobe 

berbentuk menyerupai gaya kemeja laki-laki di negara Barat dengan kancing di bagian 

dada, kerah yang kaku, dan potongan yang pas di bagian badan atas dan memanjang lurus 

hingga ke pergelangan kaki (Martinez, 2017). Thobe di Saudi, biasanya cukup ketat 

dengan dua kerah atau tiga kancing, lengan bajunya pendek, dan perlu kancing manset 

(Steve, t.t.). Adapun di Bahrain terdapat detail kecil yang khas pada kantong sampingnya 

(Al Mulla & Javed, 2020). Di Qatar, thobe juga dikenal dengan thobe yang diproduksi 

menggunakan bahan mengkilap dan memiliki kancing di bagian depan dengan saku di 

bagian samping (Al Mulla & Javed, 2020). Thobe Qatar juga memiliki hiasan tassel atau 

rumbai yang kaku (Steve, t.t.). 

Gambar 4. Beberapa model thobe di negara Teluk Arab  

(Danni B., t.t.)  

 

Pemakaian thobe di negara-negara teluk tidak hanya sebagai bentuk kebanggan 

terhadap budaya, melainkan juga dapat mengidentifikasi asal budaya pemakaianya. 

Bahkan, pemakaian thobe tidak hanya dapat mengidentifikasi masyarakat teluk di tengah 

masyarakat lain di dunia, tetapi juga dapat mengidentifikasi asal negara pemakainya di 

antara negara-negara teluk itu sendiri. Oleh karena itu, pemakaian thobe yang dapat 

menunjukkan identitas budaya asal suatu masyarakat ini sejalan dengan perspektif Hall 

(1990) bahwa identitas budaya selalu dikonstruksi di dalam representasi. Adapun pakaian 

merupakan salah satu bahasa representasi identitas budaya (Hall, 1997). Pemakaian thobe 

oleh masyarakat Teluk Arab merupakan salah satu ‘bahasa’ yang dipilih oleh masyarakat 

Teluk Arab untuk merepresentasikan dan menunjukkan identitas budaya asal mereka. 

Oleh karena itu, thobe turut berfungsi untuk mengonstruksi identitas budaya masyarakat 

Teluk Arab. 

Sandal Najdi 

Jenis pakaian tradisional laki-laki Teluk Arab keempat yang digambarkan dalam 

novel Nāqatu Ṣāliḥah adalah sandal Najdi atau an-ni‘āl an-najdiyyah. Istilah Najdi yang 
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berarti dataran tinggi merujuk pada sebuah wilayah dataran tinggi yang saat ini 

merupakan wilayah tengah Arab Saudi yang didirikan pada tahun 1933 (AlOboudi, 2015). 

Najd memiliki luas sekitar 700.000 km² yang saat ini merupakan lokasi dari tiga provinsi 

utama, yaitu Riyadh (ibu kota Kerajaan Arab Saudi saat ini), Qassim, dan Hayil 

(AlOboudi, 2015). Wilayah ini tidak hanya berupa padang pasir, melainkan juga terdiri 

dari kota-kota dan desa-desa berupa oasis subur yang dihuni oleh penduduk (AlOboudi, 

2015). Kondisi geografis ini menjadi salah satu faktor yang membuat Najd selalu dihuni 

sepanjang waktu sehingga berpengaruh terhadap penyebaran penduduk di wilayah 

tersebut, terjaganya keunikan budaya, serta cukup mandiri secara ekonomi maupun 

kehidupan (AlOboudi, 2015). 

Sandal Najdi disebut juga dengan sandal Zubairi atau an-ni‘āl az-zubairyyah oleh 

masyarakat Najd dan Kuwait (Al-’Asfur, t.t.). Sandal ini terbuat dari bahan kulit alami, 

yaitu kulit unta, sapi, dan domba dengan kulit unta biasanya digunakan sebagai alas sol 

sandal karena keawetannya (Al-Khatib, 2017). Sandal kulit memiliki tempat penting bagi 

laki-laki di seluruh wilayah Teluk Arab, termasuk dalam pakaian tradisional Emirat, yang 

mencerminkan perpaduan antara tradisi dan keterampilan tangan yang khas (Grilec dkk., 

2024). Meskipun terlihat besar, sandal ini cukup nyaman dan dapat dikenakan sepanjang 

tahun karena iklim di Arab utamanya wilayah Arab Saudi yang mendukung 

(SaudiArabesque, 2016).  

Gambar 5. Sandal Najdi 

(Mashmoom, 2011)  

 

 

Sandal Najdi juga ditemukan dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah, yaitu ketika tokoh 

yang bernama Syaikh Muhammad memakai sandal Najdi dalam perjalanan dari gurun ke 

kota.  

يتربّع الشيخ محمد بثوبه ترابّي اللون على الأرض المتربة بين بضائعه وجماله، يدني إليه نعليه النجديين 
  (As-San‘ūsī, 2019:11).  المغبرين، يدسّهما أسفل فخذه 

/Yatarabba‘u asy-syaikhu Muḥammadun bi ṡaubihi turābiyyu al-launi ‘alā al-arḍi 

al-mutribati baina baḍā`i‘ihi wa jimālihi, yudnī ilaihi na‘laihi an-najdiyaini al-

mugabbaraini, yadussuhumā asfala fakhżihi./ 
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‘Syaikh Muhammad duduk dengan pakaiannya yang berdebu di atas tanah yang 

berdebu di antara barang-barang dan unta-untanya, dia menurunkan sandal najdinya 

yang berdebu lalu menyisipkannya di bawah pahanya.’ 

 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Syaikh Muhammad sedang duduk 

mengenakan pakaian khas, yaitu jubah berwarna tanah dan sandal Najdi yang berdebu. 

Pemakaian sandal Najdi oleh tokoh dalam novel yang berlatar di wilayah Kuwait pada 

sekitar awal abad ke-20 ini menggambarkan bahwa alas kaki tersebut tidak hanya 

digunakan sebagai bagian dari pakaian seseorang, tetapi juga menggambarkan kebiasaan 

berpakaian masyarakat di wilayah tersebut, utamanya pada masa tersebut. Pemakaian 

sandal Najdi ini menunjukkan bahwa masyarakat Teluk Arab, khususnya Kuwait yang 

tinggal di wilayah gurun, secara historis memakai sandal Najdi sebagai bagian dari 

pakaian sehari-hari mereka. 

Sandal Najdi dikenal sebagai salah satu jenis alas kaki tertua di Teluk Arab (Al-

Khatib, 2017). Sandal Najdi tetap berusaha mempertahankan asal usul tradisi sambil 

terbuka dengan sentuhan modern agar sesuai dengan selera kontemporer (Mashii, 2024). 

Pemakaian sandal Najdi oleh masyarakat teluk dengan tetap mempertahankan tradisi 

sambil tetap terbuka dengan perkembanggan zaman menunjukkan bahwa identitas 

budaya masyarakat Teluk Arab selalu dalam konstruksi, yaitu melalui narasi sejarah. Hal 

ini sejalan dengan perspektif Hall (1990) bahwa identitas budaya tidak hanya sekadar 

pemulihan warisan murni masa lalu dan tidak dapat berubah, melainkan dapat 

dikonstruksi melalui narasi sejarah, budaya, kekuasaan, termasuk representasi.  

Selain itu, Najdi, yang merujuk pada wilayah Najd yang saat ini adalah wilayah di 

Arab Saudi, menunjukkan bahwa sandal ini merupakan salah satu bentuk warisan budaya 

Teluk Arab. Penggunaan kulit, seperti al-zurbul yang dipadukan dengan kaus kaki wol 

dan kaus kaki impor yang terbuat dari sutra, wol, katun atau katun yang diproses khusus, 

menunjukkan pendekatan masyarakat teluk dalam melindungi kaki dari panasnya tanah 

dan pasir (Grilec dkk., 2024). Pemakaian sandal ini mencerminkan identitas budaya 

masyarakat Teluk Arab yang terbentuk dari tradisi, lingkungan geografis, dan warisan 

leluhur yang sejalan dengan pernyataan Hall (1990) bahwa identitas budaya selalu 

dikonstruksi di dalam representasi. Melalui pemakaian sandal Najdi oleh tokoh dalam 

novel dan masyarakat teluk ini menunjukkan bahwa identitas budaya Teluk Arab 

dikonstruksi melalui representasi berupa pakaian yang dipakai. 
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Konstruksi Identitas Budaya Teluk Arab melalui Praktik Berpakaian Masyarakat 

Pemakaian gutrah, ‘iqāl, thobe, dan sandal Najdi merupakan salah satu bentuk 

pembentukan identitas budaya masyarakat Teluk Arab. Saat ini, pemakaian pakaian 

tradisional, termasuk gutrah telah menjadi sebuah ‘historical dress code’ atau aturan 

berpakaian bersejarah yang dengan bangga dipertahankan oleh orang-orang Arab (Khan, 

2015). Pemakaian ‘iqāl juga menjadi ciri khas, baik di pedesaan maupun di perkotaan. 

Banyak pemuda yang memanggap pemakaian ‘iqāl sebagai bagian dari simbol identitas 

dan cara untuk melestarikan tradisi nenek moyang (Al-Zaidi, 2021). Praktik berpakaian 

tradisional di tengah masyarakat yang beragam di Teluk Arab ini sejalan dengan 

perspektif Hall (1997) bahwa identitas budaya dapat dikonstruksi melalui representasi 

menggunakan bahasa, termasuk praktik berpakaian. Oleh karena itu, pemakaian thobe 

bersama dengan gutrah dan ‘iqāl, serta sandal Najdi merupakan salah satu cara bagi 

masyarakat Teluk Arab untuk mengonstruksi identitas budaya mereka. 

Bagi masyarakat di wilayah Teluk Arab, pemakaian pakaian nasional memiliki arti 

yang jauh lebih penting dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di negara-negara 

Arab lainnya (Martinez, 2017). Hal ini dilakukan karena setelah penemuan minyak di 

wilayah ini dan kemerdekaan dari Inggris, dibutuhkan tenaga kerja asing untuk 

menangani berbagai tugas guna memanfaatkan pendapatan dari minyak guna 

membangun dan memodernisasi negara-negara baru tersebut (Puri-Mirza, 2024). Akibat 

kondisi tersebut dan pembentukan GCC, orang-orang yang mengidentifikasi dirinya 

sebagai penduduk asli Teluk Arab mulai melakukan reorientasi budaya dengan 

meninggalkan pakaian barat dan mengadopsi pakaian nasional (Martinez, 2017). 

Pemakaian pakaian tradisional ini menjadi salah satu cara bagi masyarakat Teluk Arab 

dalam mempertegas identitas budaya mereka dan sebagai upaya untuk membedakan diri 

dari banyaknya para pendatang di wilayah tersebut. 

Praktik berpakaian tradisional juga didukung oleh kebijakan pemerintah di Teluk 

Arab. Di antara pemerintah tersebut adalah pemerintah Arab Saudi yang mewajibkan para 

pegawai pemerintah untuk berpakaian tradisional sebagai kebangaan terhadap identitas 

negara (Al Amir, 2024). Pegawai laki-laki diwajibkan memakai pakaian tradisional, 

seperti thobe, gutrah, dan ‘iqāl saat bekerja kecuali bagi profesi-profesi tertentu yang 

membutuhkan pakaian khusus, seperti dokter, insinyur, dan tenaga kesehatan (Al Amir, 

2024). Pemerintah juga menekankan pentingnya berpakaian sopan dan sesuai dengan 
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nilai-nilai budaya dan norma sosial masyarakat, terutama dalam konteks tugas resmi atau 

situasi formal (Al Amir, 2024).  

Pemerintah Qatar juga menerapkan aturan serupa. Melalui Surat Edaran No.13 

tahun 2024 yang dikeluarkan oleh Qatar’s Minister of State for Cabinet Affairs, 

sebagaimana dilaporkan oleh The Peninsula, pegawai di berbagai kementerian, lembaga 

pemerintah, dan badan publik selama jam kerja dan acara resmi, laki-laki wajib memakai 

pakaian tradisional, yaitu thobe, gutrah, dan ‘iqāl dengan warna sesuai waktu yang telah 

ditentukan (HRKnewsbureau, 2024). Adapun bagi pegawai non-Qatar harus memakai 

setelan jas formal berwarna gelap lengkap dengan kemeja dan dasi yang serasi 

(HRKnewsbureau, 2024). Untuk pegawai perempuan Qatar harus mengenakan pakaian 

tradisional Qatar, seperti abaya dan penutup kepala, serta bagi pegawai perempuan non-

Qatar harus mengenakan setelan kerja wanita yang sesuai dengan lingkungan kerja 

dengan batasan untuk tidak memakai pakaian yang pendek, ketat, berwarna cerah, dan 

riasan yang dianggap tidak pantas (HRKnewsbureau, 2024). Penerapan aturan berpakaian 

tradisional melalui kebijakan pemerintah ini turut menunjukkan bahwa identitas budaya 

Teluk Arab juga dikonstruksi melalui relasi kekuasaan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Hall (1990) bahwa identitas budaya juga dapat dikonstruksi melalui relasi kekuasaan. 

Sebagai pihak yang bekuasa, pemerintah membuat kebijakan aturan berpakaian 

tradisional sebagai upaya mengonstruksi identitas budaya masyarakat. 

Pakaian sebagai salah satu bentuk identitas budaya suatu bangsa dikuatkan oleh Al-

Qasimi (2010) yang menyatakan bahwa pakaian merupakan bagian dari inti budaya 

nasional yang berakar pada tradisi yang telah diwariskan secara turun-temurun. Pakaian 

nasional atau tradisional tersebut berperan penting sebagai penanda identitas budaya 

suatu bangsa kaitannya dalam menghadapi ‘dunia material modern’ (Al-Qasimi, 2010). 

Selain itu, dalam menghadapi dunia modern dan globalisasi, pakaian juga berfungsi 

sebagai alat pertukaran budaya di tengah arus globalisasi yang terjadi (Tiwari, 2023). Di 

tengah modernisasi dan globalisasi yang terus berkembang di Teluk Arab, praktik 

berpakaian tradisional menjadi salah satu cara bagi masyarakat Teluk Arab untuk 

mempertahankan jati diri dan membentuk identitas budaya mereka. 

 

KESIMPULAN   
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modern Teluk Arab yang di dalamnya menggambarkan identitas budaya Teluk Arab 

berupa pakaian tradisional tokoh laki-lakinya. Dalam novel tersebut, ditemukan empat 

jenis pakaian tradisional laki-laki Teluk Arab, yaitu gutrah, ‘iqāl, thobe, dan sandal Najdi. 

Keempat pakaian tradisional tersebut berperan sebagai bahasa representasi untuk 

mengonstruksi identitas budaya Teluk Arab. Pemakaian pakaian tradisional oleh laki-laki 

Teluk Arab ini tidak hanya semata-mata sebagai proses pemulihan asal-usul budaya, 

tetapi juga berperan sebagai pembentuk identitas budaya masyarakat Teluk Arab. Pakaian 

tradisional sekaligus model pemakaiannya dapat menunjukkan asal wilayah, bahkan 

suasana hati pemakaianya. 

Praktik berpakaian tradisional masyarakat turut berperan dalam mengonstruksi 

identitas budaya Teluk Arab saat ini. Praktik berpakaian tradisional berperan sebagai 

bahasa representasi untuk mengonstruksi identitas budaya Teluk Arab. Bagi masyarakat 

Teluk Arab, praktik berpakaian untuk mengonstruksi identitas budaya menjadi lebih 

penting dibanding dengan negara-negara Arab lainnya. Hal ini disebabkan banyaknya 

tenaga kerja dari luar negara teluk yang datang ke Teluk Arab setelah ditemukannya 

minyak di wilayah tersebut. Peran pakaian sebagai pembentuk identitas budaya juga 

ditunjukkan melalui kebijakan pemerintah, seperti yang dilakukan oleh pemerintah Arab 

Saudi dan Qatar. Pemerintah mewajibkan pemakaian pakaian tradisional pada kegiatan 

tertentu sebagai upaya untuk menunjukkan dan menjaga identitas budaya Teluk Arab. Di 

era globalisasi dan modernisasi saat ini, pakaian tradisional memainkan peran penting, 

tidak hanya untuk memperkuat kebanggaan nasional dan menjaga warisan budaya, tetapi 

juga sebagai penanda identitas budaya yang membedakan masyarakat Teluk Arab dengan 

masyarakat lainnya.  
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